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Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan budidaya air tawar yang
mempunyai prospek cukup baik untuk dikembangkan. Produksi ikan nila pada
kurun waktu 2015 hingga 2018 mengalami peningkatan mencapai 9,3%. Kegiatan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 01 Februari 2021
sampai dengan 01 Mei 2021 di CV. Dejeefish, Sukabumi, Jawa Barat. lkan nila
yang dibudidayakan di CV. Dejeefish varietas genetically male tilapia (GMT).
Metode pelaksanaan PKL yaitu dengan mengikuti seluruh kegiatan budidaya ikan
koi secara langsung, observasi, wawancara serta melakukan kegiatan pencatatan
dan pelaporan.

Kegiatan pembenihan ikan nila meliputi kegiatan pemeliharaan induk,
pemijahan induk, pemeliharaan larva, hingga pengemasan dan transportasi benih.
Ikan nila yang digunakan adalah ikan nila varietas sultana untuk induk betina. dan
varietas gesit untuk induk jantan yang kemudian akan menghasilkan larva ikan
nila GMT. Induk betina yang digunakan untuk pemijahan adalah bobot minimal
200 g, umur minimal 6 bulan, sedangkan induk jantan bobot minimal 250 g umur
minimal 6 bulags.Induk-jantan dan betina ditebar,di kolam pemijahan yang
berukuran 40 M==8m x1(m dengan ketinggian dir\0,75-m.Perbandingan antara
induk jantan ‘deng@ny’ betina yang dipijahkan adalah.1;3.. Pemijahan dilakukan
dengan metode pemijahan alami dan dilakukan secara masal. Jumlah induk jantan
yang ditebar adalah 100 ekor dan betina 300 ekor.

Pemijahan induk diberi pakan jenis pelet terapung dengan merek dagang
Hi-Pro-Vite 788-3. Frekuensi pemberian pakan 2 kali/hari pada pukul 07.00—
08.00 WIB dan pukul 15.00-16.00 WIB dengan feeding rate (FR) sebesar 2% dari
biomassa dalam sehari induk diberi pakan sebanyak 2 kg. Pemijahan induk
setelah 18-20 hari, larva kemudian dipanen. Pemanenan larva dilakukan dengan
cara mencabut saluran outlet, selanjutnya pemasangan hapa penampungan untuk
larva, larva yang tersaring pada anco diserok dengan serok alumunium dan
ditempatkan pada hapa penampungan. Setelah kegiatan panen selesai, larva
dihitung secara volumentrik. Larva nila yang dipanen pada kolam pemijahan
sebanyak 346.000 ekor dari 300 induk betina yang dipijahkan dengan asumsi
induk yang memijah adalah 90% dari jumlah yang ditebar.

Pemeliharaan larva dimulai dengan persiapan wadah pendederan. Proses
kegiatan pendederan meliputi pengeringan kolam budidaya selama 2-3 hari.
Proses pengapuran menggunakan kapur tohor dengan dosis 0,05 kg/m2. lalu
pemupukan menggunakan pupuk dari kotoran puyuh dengan dosis 0,5 kg/m?.
Proses pengisian air dilakukan setelah proses pemupukan. Jumlah larva yang ditebar
di wadah pendederan sebanyak 346.000 ekor dengan panjang rata-rata 0,93
cm/ekor dan bobot rata-rata sebesar 0,03 g/ekor.

Tahap pendederan, benih diberi pakan dengan frekuensi pemberian pakan
dilakukan 2 kali/hari, yaitu pada pukul 07.00-08.00 WIB dan pukul 15.00-16.00
WIB. Pakan yang diberikan berupa tepung komersial dengan merk dagang Hi-



Pro-Vite FF 999. Pemberian pakan dilakukan secara sekenyangnya. Pemberian
pakan dilakukan dengan menebar pakan dengan mengelilingi semua sisi kolam
agar pakan bisa rata diberikan pada setiap sisi kolam. Pengelolaan kualitas air
dilakukan secara rutin. Parameter yang diukur meliputi pH, suhu, NH3, dan
oksigen terlarut atau DO. Nilai parameter pH 7,2— 7,4, suhu rata-rata 25-31°C,
nilai NH3 0 mg/L dan DO 5,01 mg/L (sesuai dengan SNI). Pencegahan terhadap
hama dan penyakit dapat dilakukan dengan melakukan pengeringan dan
pengapuran kolam sebelum kolam digunakan.

Pemanenan larva dilakukan dengan cara mencabut saluran outlet agar
dapat menyurutkan air pada wadah pemijahan, setelah surut induk dan larva akan
tetap pada kobakan dan kamalir, kemudian bagian ujung kobakan dan kamalir
ditempatkan anco agar larva dapat tertahan pada anco, lalu menggiring larva dari
bagian inlet larva yang tersaring pada anco diserok dengan serok alumunium dan
pengambilan larva yang terkumpul dikobakan diserok menggunkan scoopnet dan
ditempatkan pada hapa penampungan yang sudah disiapkan. Pada saat panen
didapatkan hasil sebanyak 293.000 ekor dengan bobot rata-rata akhir 0,8 g/ekor
dan panjang rata-rata 3,2 cm/ekor, sintasan sebesar 84,8%, laju pertumbuhan
spesifik (LPS) 24,48% dan laju pertumbuhan harian (LPH) 0,05 g/hari.

Kegiatan pembesaran ikan nila menggunakan ikan nila varietas gesit.
Kegiatan pembesaran. Kegiatan pembesaran diawali persiapan wadah. Persiapan
pengeringan kolam selama 2-3 hari. Kegiatan selanjutnya yaitu pengapuran
dengan tujuan untuk mengurangi sifat asam tanah dasar (Afrianto 1998) dengan
kapur tohor d05|s 0,05 kg/m?. Pemupukan kotoran puyuh dengan dosis 0,5 kg/m?
setelah kegiatah pengapuran Kegiatan-selanjuthya-adalah peng|3|an air selama 1-
2 hari. Penebalans hbenih ~mengguriakan” kepadatan*‘8 ekor/m? dan jumlah
penebaran awal&ebanyak 2.2002ek6r (bobotrata rata 5912 ig/ekor.)

Pemberian pakan pada pemeliharaan menggunakan pakan pelet komersial
merk dagang Hi-Pro-Vite 781-2 dengan kadar protein 33%. Pemberian pakan
dilakukan 4 kali dalam sehari, yaitu pada pukul 07.00-08.00 WIB, kemudian
pukul 10.00-11.00, selanjutnya pukul 13.00-14.00 dan terahir pukul 16.00 WIB.
Pemberian pakan dilakukan secara sekenyangnya dengan dosis pemberian pakan
menggunakan perhitungan feed convertation ratio (FCR) sebesar 1,26, sehingga
pakan yang diperlukan sebanyak 3,8 kg/hari. Pada kegiatan pemeliharaan, kualitas
air diukur secara rutin dengan hasilnya pengukuran suhu 25-31°C, (menurut
BSNI 2009 nilai kisaran suhu di kolam air tenang sebesar 25-32°C), nilai pH 7,4—
8,4, nilai NH3 0 mg/L dan DO 5,07 mg/L. Kordi (2010). (Nilai paremeter kualitas
air tersebut sesuai dengan SNI).

Pemanenan dilakukan setelah 34 hari pemeliharaan. lkan nila yang dipanen
pada proses pembesaran berjumlah 1.142 ekor dengan bobot rata-rata 163 g/ekor.
Sintasan yang dihasilkan sebesar 95,16%, laju pertumbuhan spesifik (LPS)
sebesar 3,02%, laju pertumbuhan harian (LPH) sebesar 3,05 g/hari dan FCR
sebesar 1,26. Kegiatan pengepakan dilakukan menggunkan plastik ukuran 50 cm
x 85 cm yang dirangkap 2 buah dan diikat ujungnya menggunakan karet untuk
menghilangkan sudut mati. Plastik kemudian dikemas dan diisi air sebanyak 10 L
dan oksigen dengan perbandingan 1:2. Kepadatan ikan dalam pengepakan
sebanyak 2 ekor/L.
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